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A.KonteksPenelitian

Setiaporangdalam menjalanikehidupanpastimemilikicaranya

masing-masing untuk dapat menikmati hidup dan merasakan

kebahagiaan yang ia inginkan. Kebahagiaan tersebut erat

hubungannyadengankesejahteraanhidupseseorang.Kesejahteraan

hidupseseorangtergantungpadapersepsiseseorangakankeadaan

dirinyasendiri.Salahsatunyaadalahdenganbersyukurataslimpahan

nikmatyangAllahberikankepadakita.Subjectivewell-beingadalah

halpenting dalam hidup seseorang.Berbagaicaradilakukan oleh

seseorang agardapatmerasakan kesejahteraan dalam hidupnya.

Salahsatutujuanseseorang bersemangatmenjalanihidup adalah

agarbahagia.Subjectivewell-beingadalahistilahyangeratkaitannya

dengankebahagiaan(happiness).1 SchiffrindanNelsonmenyatakan

bahwasubjectivewell-beingjugamemilikihubungandengantingkat

stress,yaitu individu yang tingkatstressnya tinggimaka tingkat

kebahagiaannyarendahsedangkanindividuyangtingkatstressnya

rendahtingkatkebahagiaanyatinggi.2

Subjective well-being menurutDiener.Dkk adalah analisis

ilmiah tentang bagaimana individu melakukan evaluasiterhadap

1 LharasatiDewidanNaylaNasywa.faktor-faktoryangmempengaruhisubjectivewell-
being,JurnalPsikologiTerapandanPendidikan,Vol.1No.1,2019,54.
2Ibid.,55.
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kehidupannya,termasuk beberapa kenangan yang telah berlalu.

Evaluasi-evaluasi tersebut melibatkan reaksi emosional individu

terhadapsejumlahperistiwakehidupan,suasanahati,danpenilaian

merekaterhadapkepuasanhidup,kebermaknaan,dankepuasanpada

domainspesifikdarikehidupansepertipekerjaandanpernikahan.3

Sedangkan subjective well-being menurut Lucas adalah

keseluruhan domain yang merupakan sekumpulan sikap yang

berhubungan dengan evaluasisubjektifindividu terhadap kualitas

hidupnya.Yaitumeliputireaksiemosionalterhadapperistiwaserta

penilaiankepuasankognitifdanpemenuhan.4

Seseorang yang memilikisubjective well-being yang tinggi

dikarakteristikkandengantingginyatingkatemosipositifdibandingkan

emosinegatifyang dialaminya,artinya emosipositifyang berupa

semangat,kebahagiaan,keyakinan,optimis,tidakbolehlebihrendah

dariemosinegatifyangberupaketakutan,kecemasandanfrustasi.

Sebaliknya,individuyangmemilikisubjectivewell-beingyangkurang

baikcenderungakanmemandangrendahhidupnya,danmenganggap

segalaperistiwayangterjadisebagaihalyangtidakmenyenang-kan,

hinggamenimbulkanemosiatauperasaanyangtidakmenyenangkan

seperti,rasabenci,marah,atauketidaksukaanterhadapkehidupan

oranglaindandirisendiri.Emosinegatiftersebutlahyangkemudian

3DianFDdanFathulHiman,Subjectivewell-beingpadaHakim yangBertugasdiDaerah
Terpencil,GadjahMadaJournalOfPsychology,Vol.1No.3,2015,195.
4 AnitaIFdanIkaZR,HubunganantaraSubjectivewell-beingdenganOrganizational
CitizenshipBehaviorpada KaryawanPt.JatengSinarAgung SentosaJawaTengah&
Diy,JurnalEmpati,Vol.5No.4,2016,760.
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menimbulkanstress,depresi,danfrustasidalam kehidupan.5

BANSER NU merupakan singkatan dari Barisan Ansor

SerbagunaNahdlatulUlama’.BANSER termasukkedalam lembaga

semiotonom dariGP Ansor,organisasipemudaNU yangdidirikan

padatahun1930,selangempattahunsetelahNUdidirikan.6 Dalam

PD-PRTGPAnsordisebutkanbahwaBANSERmerupakankaderinti

GP Ansorsebagaikaderpenggerak,pengemban dan pengaman

program GP Ansor.Kaderintiyang dimaksudadalahanggotaGP

Ansordengan kualifikasisebagaiberikut:memilikidedikasidan

kedisiplinantinggi,memilikiketahananmentaldanfisikyangtangguh,

religiusdanmampuberperansebagaibentengulama’yangmampu

mewujudkancita-citaGPAnsordilingkunganNahdlatulUlama’demi

kemaslahatanumum.7

UntukmenjadiseoranganggotaBANSERbukanhalyangmudah

karena harusmelewatitahapan pelatihan dan pendidikan yang di

selenggarakanolehormasGP Ansorsebagaisaranapembentukan

fisikdanmentalparaanggotanantinya.Pendidikantersebuttidak

gratis,setiapcalonanggotaharusmembayarbeberapaiuranuntuk

organisasi dan pelaksanaan pelatihan tersebut. Setelah lulus

pendidikan,seoranganggotaBANSERmasihharusmerogohkoceknya

sendiriuntukmembelikelengkapanseragam.KegiatanyangBANSER

5 DinaDiansari,Subjectivewell-beingMantanPemulungyangMendapatkanBeasiswa
Magister,JurnalIlmiahPsikologiVolume9.No.2,2016,178
6https://www.nu.or.id/post/read/40610/BANSER-nu--sejarah--kiprah--dan-tugas-
tugasnya
7PeraturanDasar(PD)PeraturanRumahTangga(PRT)GerakanPemudaAnsor,Kongres
GPAnsorXV,PondokPesantrenSunanPandanaran,2015.
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lakukantidakhanyaberfokuspadakegiatankeagamaandalam islam

meskipunBANSERmerupakanormasIslam,namunjugamengambil

perandalam banyakkegiatansosialsepertikebencanaandanjuga

kegiatan antar agama yang bersifat suka-rela karena memang

BANSERbukansebuahpekerjaan.

KecamatanDiwekmerupakanpusatdanbasisdariorganisasi

NahdlatulUlama’diKabupatenJombangdanmerupakantempatcikal

bakalberdirinya NahdlatulUlama’dimana didalamnya terdapat

makam pendiriNahdlatulUlamadantokoh-tokohNahdlatulUlama’

lainnya,pondok-pondokpesantrenNahdlatulUlama’dantokoh-tokoh

NahdlatulUlama’.DiKecamatanDiwekKabupatenJombang,terdapat

ormasBANSERyangbanyakterlibatdalam berbagaikegiatansosial

masyarakat,kegiatan keagamaan,dan juga membantu institusi

kepolisian dalam melakukan berbagai pengamanan menjaga

ketertibanmasyarakatdiwilayahDiwekpadasaathari-harikhusus

seperti,bulanpuasa,hariraya,dantahunbaru.Halinisebagaiamana

dijelaskan oleh M Muzaniyang merupakan Ketua PAC GP Ansor

KecamatanDiwekpadasaatwawancara:

“AlhamdulillahBANSERdiKecamatanDiwekinicukupbanyak
terlibatdalam kegiatansosialmas,misalnyakebencanaankita
adaanggotaBANSERyangturutsertamenjadirelawandiBPBD,
sekarangjugamasihaktifikutgiatrelawanpemakamanCovid-
19,terus Ansordiwekini,AnsoryaBANSERkarenaBANSER
adalahbagiandariAnsor,Diwekinisatu-satunyaPAC yang
memilikilembagasosialdanlembagabantuanhukum mas,dan
lembaga sosial tersebut pendanaannya murni dari iuran
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anggota”.8

Subjective well-being sepertiyang telah disebutkan diatas

sangaterathubungannya dengan kesejahteraan.Tentu berbagai

macam kesibukan yang dimilikioleh anggota BANSER mulaidari

tanggung jawab sebagaianggota keluarga,mencarinafkah,dan

melaksanakan tugas organisasimempengaruhikesejahteraannya

dalam kehidupan.Bebanyangmerekatanggungmenjadilebihberat

ketika harus membagi waktu antara kesibukan bekerja yang

merupakankewajibanuntukmenafkahikeluargadengankewajiban

dalam memenuhitugasorganisasi.

Berdasarkan fenomenatersebut,makaSubjectivewell-being

yangdialamiolehanggotaBANSERdiKecamatanDiwekadalahhal

yang cukup menarik untuk diteliti.Penelitimenggunakan judul

“SubjectiveWell-beingpadaAnggotaBANSERdiKecamatanDiwek”.

UntukmengungkapbagaimanacaraanggotaBANSERdiKecamatan

Diwekdalam meraihsubjectivewell-beingdenganmengambilsubjek

penelitian darisatuan BAGANA (BANSER Tanggap Bencana)yang

merupakan satuan khusus didalam organisasi BANSER dalam

penanganan bencana.Satuan tersebutmerupakan satuan khusus

yangaktifdalam berbagaikegiatansosialkebencanaankhususnya

diwilayahDiwekKabupatenJombangataubahkandiluarKabupaten

Jombang.DimanahaltersebutmenuntutanggotaBAGANA untuk

8WawancaradenganBapakM Muzani,KetuaGPAnsorKecamatanDiwek,24Juli2021.
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selalu siap kapanpun ketika dibutuhkan.Tidak jarang anggota

BAGANA harusmeninggalkankeluargadanpekerjaandalam waktu

yangcukuplama.

B.FokusPenelitian

Dariketertarikanmengenaisubjectivewell-beingpadaanggota

BANSER dalam membagikewajiban antara tugas organisasidan

kewajibandalam keluargadiatas.Makapenelitimengambilbeberapa

fokuspenelitiansebagaiberikut:

1.Bagaimana gambaran subjective well-being pada anggota

BANSERdiKecamatanDiwekKabupatenJombang?

2.Bagaimana tahapan-tahapan yang dilakukan untuk mencapai

subjectivewell-beingpadaanggotaBANSERdiKecamatanDiwek

KabupatenJombang?

3.Faktor-faktorapasajayangmempengaruhisubjectivewell-being

padaanggotaBANSERdiKecamatanDiwekKabupatenJombang?

C.TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,makatujuandaripenelitian

yangdilakukanadalah:

1.Untukmengetahuibagaimanagambaransubjectivewell-beingpada

anggotaBANSERdiKecamatanDiwekKabupatenJombang.

2.Untuk mengetahuibagaimana tahapan-tahapan yang dilakukan

untukmencapaisubjectivewell-being padaanggotaBANSER di
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KecamatanDiwekKabupatenJombang.

3.Untuk mengetahuifaktor-faktorapa saja yang mempengaruhi

subjectivewell-beingpadaanggotaBANSERdiKecamatanDiwek

KabupatenJombang.

D.KegunaanPenelitian

1.ManfaatTeoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikansumbanganpemikirandalam memperkayawawasan

tentang subjective well-being dalam kajian ilmu Psikologi.

Khususnyadalam kajianPsikologiPositif.

2.ManfaatPraktis

a.BagiPeneliti

Penelitian inidiharapkan dapatmenambah wawasan

keilmuantentangsubjectivewell-beingdalam kehidupan.Dan

jugadapatmenjadibahanrujukanbagipenelitianyangakan

datangmengenaisubjectivewell-being.

b.BagiAnggotaBANSER

Penelitian inidiharapkan dapatmenambah Informasi

danwawasanangotaBANSERterhadapsubjectivewell-being

dandapatmembantuanggotaBANSERuntuklebihmengetahui

bagaimana cara pencapaian subjective well-being dan
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manfaatnyabagidirisendiridalam kehidupan.

c.BagiMasyarakat

Penelitianinidiharapkandapatmenambahinformasidan

wawasan masyarakat terkait bidang psikologi khususnya

subjectivewell-beingdanmanfaatnyadalam kehidupan.

E.PenelitianTerdahulu

Telaah pustaka merupakan tulisan penelitian yang dijadikan

bahanperbandinganuntukpembuatanpenulisan.Dalam penelitianini

adalimatelaahpustaka,sebagaiberikut:

1.PenelitianserupatelahdilakukanolehDianFDdanFathulHimam

denganjudul“SubjectiveWell-beingpadaHakim yangBertugasdi

DaerahTerpencil”.Hasildaripenelitiantersebutadalahpekerjaatau

hakim dalam penelitianinitetapmampuberbahagiadengankondisi

lingkungan kerja yang jauh dariidealkarena mereka memiliki

motivasidiriuntukmampumenaklukkansejumlahtantangansaat

bertugassebagaihakim didaerahterpencildanmenemukanmakna

kebahagiaan dalam masa penugasan tersebut.9 Persamaan

penelitian inidengan penelitian yang akan dilakukan adalah

berfokus pada tahapan dalam mencapaisubjective well-being

sedangkanyangmenjadipembedaadalahlingkuppekerjaansubjek.

2.Penelitian berikutnya yang juga serupa adalah penelitian yang

9DianFDdanFathulHiman,Subjectivewell-beingpadaHakim yangBertugasdiDaerah
Terpencil,GadjahMadaJournalOfPsychology,Vol.1No.3,2015,201.
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dilakukanolehDinaDiansaridenganjudul“SubjectiveWell-being

MantanPemulungyangMendapatkanBeasiswaMagister”.Hasil

daripenelitiantersebutadalahsubjectivewell-beingyangdimiliki

subyekcukupbaikhaliniterlihatdarisegiafekpositifyaitusubjek

memilikirasa bangga pernah bekerja sebagaipemulung dan

mengenyam pendidikan sampaijenjang S2 diITB melaluijalur

beasiswa.Sedangkan darikomponen kognitifsubjek memiliki

penerimaan diri,tidakmenyesalpernah menjadipemulung dan

subjekmerasakankepuasansertaadakebahagiaanyangtimbul

daridalam dirisubjekketika subjekmenolong orang lain yang

sedang kesulitan.10 Persamaan penelitian inidengan penelitian

yang akan dilakukan adalah fokus penelitian yang sama-sama

menelititentang gambaran subjective well-being pada subjek

sedangkanyangmenjadipembedaadaahlatarbelakangsubjek

penelitian.

3.Penelitian berikutnya yang juga serupa adalah penelitian yang

dilakukan oleh LharasatiDewidengan judul“Faktor-faktoryang

Mempengaruhi Subjective Well-being”. Hasil penelitian ini

menunjukkanbahwafaktoryangmempengaruhisubjectivewell-

beingbukanhanyaberasaldaridalam diriindividusaja(internal)

yangmeliputiforgiveness,kebersyukuran,selfesteem,personality,

danspiritualitas,namunjugadapatdipengaruhiolehfaktordariluar

10 DinaDiansari,Subjectivewell-beingMantanPemulungyangMendapatkanBeasiswa
Magister,JurnalIlmiahPsikologi,Volume9.No.2,2016,184
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(eksternal) yaitu dukungan sosial.11 Persamaan penelitian ini

denganpenelitianyangakandilakukanadalahmenggalifaktoryang

mempengaruhi subjective well-being, dan perbedaan dengan

penelitianyangakandilakukanadalahsubjekpenelitiannya.

4.Penelitian berikutnya yang juga serupa adalah penelitian yang

dilakukanolehNurasiahdenganjudul“LatihanMindfulnessuntuk

Peningkatan Subjective Well-being pada Remaja PantiAsuhan”.

Hasildaripenelitianiniadalahterdapatpeningkatanyangsignifikan

padasubjectivewell-beingsetelahdilakukanlatihanmindfulness

terapi.12 Persamaan penelitian inidengan penelitian yang akan

dilakukan adalah sama-sama menggali tentang bagaimana

subjectifwell-being,sedangkan yang menjadipembeda adalah

lingkuporganisasidanlatarbelakangsubjekpenelitian.

5.Penelitianyangjugaserupaadalahpenelitanyangdilakukanoleh

JatiAriatidengan judul“Subjective Well-being (Kesejahteraan

Subjektif)dan Kepuasan Kerja pada StafPengajar(Dosen)di

LingkunganFakultasPsikologiUniversitasDiponegoro”.Hasildari

penelitian iniadalah tidak terdapat hubungan positif antara

kepuasan kerja dan subjectif well-being.13 Persamaan antara

penelitianinidenganpenelitiayangakandilakukanadalahsama-

11 LharasatiDewidanNaylaNasywa.faktor-faktoryangmempengaruhisubjectivewell-
being,JurnalPsikologiTerapandanPendidikan,Vol.1No.1,2019,60.
12Nurasiah,Skripsi:LatihanMindfulnessUntukPeningkatanSubjectivewell-beingpada
RemajaPantiAsuhan,(Yogyakarta:UniversitasMercuBuana,2017),1.
13 JatiAriati,Subjectivewell-being(KesejahteraanSubjektif)danKepuasanKerjapada
StafPengajar(Dosen)diLingkunganFakultasPsikologiUniversitasDiponegoro,Jurnal
PsikologiUndipVol.8,No.2,2010,112.
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sama menggalitentang subjectifwell-being dan yang menjadi

pembedaadalahlingkuporganisasitempatsubjek.

Berdasarkan ketiga hasilstudidiatas,memilikiperbedaan

denganpenelitianyangakandilakukan,perbedaantersebutlahyang

akandijadikanpedomanolehpenelitiuntukmendapatkanhasilyang

berbedadenganpenelitian-penelitianyangtelahdilakukansebelumnya.


